ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan
perizinan kepemilikan dan penggunaan airsoft gun yang banyak peredaran
unitnya di Daerah Istimewa Yogyakarta, yang dimana airsoft gun sendiri
termasuk dalam sebuah replika senjata dengan fungsi untuk aktivitas olahraga
menembak. Hal ini juga dikarenakan mudahnya seseorang untuk mendapatkan
airsoft gun dari toko online maupun offline, sehingga dikhawatirkan pemilik atau
penggunanya melakukan tindakan melawan hukum dengan aisoft gun. Penelitian
ini menggunakan analisis yang bersifat deskriptif yaitu memaparkan gambaran
yang berhubungan dengan subyek serta objek penelitian dengan tanpa adanya
justifikasi. Lokasi dari penelitian dilakukan di wilayah Polda Daerah Istimewa
Yogyakarta, dengan menggunakan data primer dan data sekunder.

Berdasarkan hasil penelitian bahwasanya, pelaksanaan izin kepemilikan
dan penggunaan airsoft gun di wilayah Polda Daerah Istimewa Yogyakarta,
belum dapat berjalan secara menyeluruh antara peraturan perundang-undangan
dengan pelaksanaan di lapangannya. Hal ini terkait mengenai tidak adanya
kewajiban pada awal proses perizinan yang mengharuskan individu terkait
melakukan izin kepemilikan dan penggunaan airsoft gun, kemudian perlu adanya
upaya peninjauan kembali mengenai peraturan kepolisian tersebut yang
dikarenakan pertaturan bersifat baru. Adapun faktor-faktor yang dapat
memperlambat proses dari perizinan kepemilikan dan penggunaan airsoft gun
yaitu para pemilik sekaligus pengguna airsoft gun atau dapat disebut airsofter
terkendala dengan adanya persyaratan bukti surat import, instansi terkait perizinan
yang masih dalam proses pemasukan anggota klub-klub yang akan dinaungi oleh
badan perizinan terkait, kurangnya sosialisasi menyeluruh kepada klub-klub
penggiat airsoft gun di Daerah Istimewa Yogyakarta dan kejelasan lebih
menyeluruh mengenai peraturan kepolisian yang mengatur.
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